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ABSTRAK 
Produksi bahan baku kayu untuk pembuatan kertas belum memenuhi target 
kapasitas industri. Salah satu penyebabnya adalah serangan patogen saat 
pembudidayaan yang berdampak pada penurunan hasil kayu. Acacia 
crassicarpa, sebagai bahan baku kertas, mudah terkena rebah semai yang 
disebabkan oleh Fusarium. Fitopatogen ini juga menyerang dan menimbulkan 
layu fusarium pada cabai. Fusarium menjadi salah satu jamur fitopatogen paling 
berbahaya dan memiliki jangkauan inang yang luas. Mikovirus memiliki potensi 
menjadi agens pengendalian hayati Fusarium. Oleh karena itu, deteksi Fusarium 
hipovirulen terinduksi mikovirus perlu dilakukan sebagai langkah awal 
pemanfaatan mikovirus sebagai agens pengendalian hayati Fusarium di 
Indonesia. Sebanyak 40 isolat Fusarium dari A. crassicarpa dan buah cabai 
diseleksi melalui uji virulensi pada apel untuk mendapatkan isolat hipovirulen. 
Kemudian, 14 isolat hipovirulen tersebut dilakukan visualisasi RNA total untuk 
mengetahui keberadaan mikovirus RNA. Hasil penelitian menunjukkan tidak ada 
RNA mikovirus pada 14 isolat Fusarium hipovirulen. Hipovirulensi 14 isolat 
Fusarium tersebut kemungkinan tidak disebabkan oleh infeksi mikovirus RNA. 
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ABSTRACT 
The production of wood raw materials for papermaking has not met the industrial 
capacity target. Pathogens’ attack during cultivation is one of the reasons in yield 
loss. Acacia crassicarpa, as a raw material for paper, is easily exposed to 
damping off caused by Fusarium. It also cause fusarium wilt in chili. Fusarium is 
one of the most dangerous phytopathogenic fungi and has a wide host range. 
Mycovirus has potency as a Fusarium biological control agent. Therefore, 
detection of mycovirus-induced Fusarium hypovirulent needs to be done as an 
initial step in the use of mycovirus as a Fusarium biological control agent in 
Indonesia. A total of 40 Fusarium isolates from A. crassicarpa and chilli were 
selected through virulence tests on apples to obtain hypovirulent isolates. Then, 
14 hypovirulent isolates were carried out total RNA visualization to determine the 
presence of RNA mycovirus. The results showed no mycovirus RNA in 14 
Fusarium hipovirulent isolates. Hypovirulence of 14 Fusarium isolates (probably) 
is not caused by RNA micovirus infection. 
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